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PENDAHULUAN 
Remaja adalah seseorang yang berkesempatan 

untuk menemukan pengalaman baru, membentuk 

hubungan dengan sekitar, dan menjelajahi perkembangan 

identitas individu1. Masa remaja digambarkan sebagai 

interval antara masa kanak-kanak dan dewasa2. 

Penggolongan remaja dimulai dari usia 10 hingga 18 

tahun3. Selama periode ini, terjadi perubahan sosial, 

psikologis, fisik, dan biologis4 yang menyebabkan remaja 

mengembangkan pola perilaku dan gaya hidup yang dapat 

mempengaruhi kesehatan mereka saat ini maupun di 

masa depan5. 

Masalah kesehatan remaja saat ini terutama 

terkait dengan gizi berlebih, yang disebabkan oleh 

ketidakseimbangan energi karena pola makan dan 

minuman yang tinggi kalori, lemak jahat, gula, dan garam. 

Pola makan ini menyebabkan peningkatan penimbunan 

lemak, sementara makanan sehat yang dikonsumsi seperti 

sayur dan buah defisit, begitu pula aktivitas fisik yang 

cukup kurang dilakukan. Gizi lebih juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor eksternal gizi yaitu tingkat sosial ekonomi 

keluarga seperti pendidikan orang tua6.  

Kelebihan gizi, yang meliputi overweight dan 

obesitas, didefinisikan sebagai penumpukan lemak tubuh 

yang tidak normal7. Pada tahun 2016, diperkirakan 

sejumlah 340 juta jiwa usia 5-19 tahun mengalami gizi 

lebih8. Di Indonesia, prevalensi gemuk pada remaja usia 16 

hingga 18 tahun bertambah dari 7,3% (5,3% overweight 

dan 1,6% obesitas) pada tahun 2013 menjadi 13,5% (9,5% 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Gizi lebih pada remaja Indonesia merupakan masalah gizi yang 
meningkat beberapa tahun terakhir dari 7,3% menjadi 13,5%. Faktor-faktor yang 
berkontribusi pada peningkatan status gizi diantaranya yaitu pola makan, gaya hidup, 
dan sosial ekonomi. Gizi lebih dapat menimbulkan komplikasi masalah kesehatan seperti 
penyakit tidak menular. 
Tujuan: Menganalisis hubungan asupan energi, preferensi makan, pengaruh teman 
sebaya, dan pendidikan orang tua dengan kejadian gizi lebih remaja di Depok. 
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional dengan desain cross-
sectional. Teknik stratified random sampling digunakan untuk mengumpulkan sampel 
dari Sekolah Menengah Atas (SMA) terpilih di Depok sebanyak 108 siswa. Status gizi 
didapatkan dari pengukuran Berat Badan (BB) dan Tinggi Badan (TB) menggunakan 
Indeks Massa Tubuh berdasarkan Usia (IMT/U), asupan energi dengan wawancara Food 
Recall 2x24 jam, preferensi makan menggunakan Food and Beverage Preference 
Questionnaire (FBPQ), pengaruh teman sebaya menggunakan Peer Influence Scale (PIS), 
dan pendidikan orang tua dengan pengisian kuesioner. Analisis hubungan dilakukan 
dengan uji Chi-Square dan Fisher Exact. 
Hasil: Analisis bivariat menunjukkan asupan energi (p=0,030), preferensi makan 
(p=0,019), dan pengaruh teman sebaya (p=0,006) terdapat hubungan dengan kejadian 
gizi lebih. Pendidikan orang tua (ayah, p=0,365; ibu, p=0,103) tidak terdapat hubungan 
dengan kejadian gizi lebih. 
Kesimpulan: Faktor individu remaja memiliki hubungan signifikan dengan kejadian gizi 
lebih. Remaja perlu memperhatikan intake energi, mengembangkan preferensi makan 
sehat, dan manfaatkan teman sebaya untuk mengadopsi perilaku makan yang baik agar 
terhindar dari kejadian gizi lebih.  
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overweight dan 4% obesitas) pada tahun 2018. Prevalensi 

di Provinsi Jawa Barat lebih besar dari nasional sebesar 

15,4% (10,9% overweight dan 4,5% obesitas).  Depok 

adalah kota di Provinsi Jawa Barat dengan prevalensi 

kegemukan tertinggi, mencapai 23,88% (18,13% 

overweight dan 5,75% obesitas)9. Individu dengan gizi 

lebih memiliki angka harapan hidup yang berkurang. Jika 

perhatian dan intervensi tidak diprioritaskan maka 

prevalensi kegemukan pada remaja akan melonjak dua kali 

lipat pada tahun 2030, serta meningkatkan risiko penyakit 

tidak menular di masa depan dan dampaknya seumur 

hidup10. 

Energi merupakan makronutrien yang sangat 

penting bagi manusia untuk melakukan metabolisme, 

aktivitas, pertumbuhan, dan pengendalian suhu11. 
Pertumbuhan yang pesat pada remaja meningkatkan 

kebutuhan energi dan zat gizi, dimana kebutuhan total 

energi per hari pada masa remaja adalah yang tertinggi 

dibandingkan dengan periode lainnya12. Asupan energi 

yang lebih tinggi daripada pengeluaran akan 

mengakumulasi sebagai penumpukan lemak. Kelebihan 

lemak tubuh yang kronis dapat mengganggu 

keseimbangan energi yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi status gizi13. Penelitian menunjukkan 

remaja dengan asupan energi lebih (88,6%) mengalami gizi 

lebih11. 

Preferensi makanan adalah tingkat kesukaan dan 

ketidaksukaan terhadap makanan tertentu. Remaja 

cenderung menyukai makanan yang tidak sehat, berkalori 

tinggi, dan rendah zat gizi, seperti makanan manis dan 

berlemak, yang dapat berkontribusi pada masalah 

kesehatan14. Penelitian menunjukkan bahwa preferensi 

makan berkaitan dengan kejadian obesitas15
. Remaja gizi 

lebih memiliki kecenderungan menyukai makanan 

berlemak dan manis16. Sebanyak 42,7% dan 41,3% remaja 

dengan preferensi makan tinggi lemak dan tinggi rasa 

manis mengalami gizi lebih17. 

Teman sebaya memiliki peran dalam pemilihan 

makanan individu. Remaja melewatkan waktu lebih 

banyak di luar bersama temannya, dan diantaranya 

hiburan mereka adalah makan bersama. Kegiatan ini 

sering kali mengakibatkan konsumsi kalori yang tinggi 

tanpa disadari18. Penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan antara teman sebaya dengan status gizi lebih, 

yaitu sebesar 51,42% remaja yang terpengaruh oleh 

teman sebaya mengalami gizi lebih19. 

Faktor eksternal gizi adalah faktor yang 
mempengaruhi status gizi dari luar tubuh seseorang, 
pendidikan orang tua sebagai salah satu unsur tidak serta 
merta berkontribusi terhadap masalah gizi6. Berdasarkan 
penelitian, menunjukkan bahwa ada korelasi antara 
pendidikan orang tua dengan status gizi anak20. Hal ini 
dikarenakan pendidikan memiliki dampak besar pada 
seberapa baik seseorang mengerti dan mengetahui 
informasi gizi. Seseorang dengan tingkat pendidikan lebih 
rendah akan lebih memegang teguh tradisi yang memiliki 
hubungan dengan makanan, sehingga sulit bagi mereka 
untuk menyerap informasi baru terkait gizi. Sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa peluang 

kelebihan berat badan tertinggi yaitu pada remaja dengan 
tingkat pendidikan orang tua yang rendah21. Novelty atau 
kebaharuan dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui 
variabel-variabel yang mempengaruhi kondisi gizi lebih 
pada remaja di Kota Depok dimana fenomena gizi lebih 
meningkat 5 tahun terakhir dari 2013 sampai 2018 di 
Depok. Berdasarkan uraian sebelumnya, mendorong 
peneliti untuk mengetahui hubungan asupan energi, 
preferensi makan, pengaruh teman sebaya, dan 
pendidikan orang tua terhadap kejadian gizi lebih remaja 
di Depok. 

 
METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analitik 

observasional dengan desain cross-sectional untuk 

mencari hubungan antara asupan energi, preferensi 

makan, pengaruh teman sebaya, dan pendidikan orang tua 

dengan kejadian gizi lebih remaja di Depok. Penelitian ini 

berlokasi di SMA Negeri 6 Kota Depok dan dilakukan pada 

bulan Maret – Mei 2023. Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan dari KEPK Universitas Pembangunan Nasional  

”Veteran” Jakarta Nomor: 53/III/2023/KEPK. 

 

Sampel dan Cara pengambilan sampel 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 108 siswa 

dari total 646 siswa kelas 1 dan 2 menggunakan prosedur 

stratified random sampling. Penelitian ini menghitung 

besar sampel dengan rumus Lemeshow (1990). Kriteria 

inklusi yang ditetapkan untuk sampel adalah berstatus 

aktif sebagai siswa di SMAN 6 Depok, berkenan menjadi 

responden, dan berusia 16-18 tahun. Kriteria eksklusi 

adalah siswa sedang menjalankan program diet terutama 

penurunan berat badan. 

 

Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik 

siswa seperti usia, jenis kelamin, status gizi, asupan energi, 

preferensi makan, pengaruh teman sebaya, dan 

pendidikan orang tua. Terdapat tiga jenis teknik 

pengumpulan data, termasuk self administred yang 

mengumpulkan data mengenai karakteristik responden, 

preferensi makan, pengaruh teman sebaya, dan 

pendidikan orang tua. Teknik wawancara untuk 

mengumpulkan data asupan energi, serta teknik 

pengukuran yang dilakukan untuk mengukur status gizi 

lebih. Data status gizi didapatkan dengan pengukuran 

antropometri oleh peneliti, kemudian hasilnya dihitung 

dengan IMT/U, dan dikategorikan status gizi tidak lebih 

(<+1 SD), dan status gizi lebih (>+1 SD). Instrumen pada 

penelitian ini meliputi data karakteristik responden, 

kuesioner food recall 2x24 jam, Food and Beverage 

Preference Questionnaire (FBPQ), dan Peer Influence Scale 

(PIS). Pengumpulan data dilaksanakan secara offline 

dengan diberikan lembar penjelasan penelitian dan 

informed consent kepada responden sebelum penelitian 

dilakukan. Dalam kuesioner food recall 2x24 jam untuk 

data asupan energi dibandingkan dengan AKG dengan 

kategori cukup (≤100% AKG) dan lebih (>100% AKG)22. 
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Kuesioner FBPQ digunakan untuk mengukur preferensi 

makan terhadap makanan yang tidak sehat dengan jumlah 

33 list makanan dan minuman. Hasil dikategorikan menjadi 

rendah (skor ≤99) dan tinggi (skor >99)23. Kuesioner PIS 

untuk mengukur pengaruh teman sebaya dalam perilaku 

makan, dan manajemen berat badan dengan total 12 

pertanyaan. Hasil dikategorikan menjadi tidak ada 

pengaruh (skor ≤30) dan ada pengaruh (skor >30)24. 

Pendidikan orang tua didapatkan dengan pengisian 

kuesioner, dengan kategori rendah (Sekolah Dasar (SD) dan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP)) dan tinggi (Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Diploma, Sarjana)25. 

 

Analisa Data 

Data diolah dan dianalisis menggunakan software 
Statistifical Package for The Social Science (SPSS) dengan 
tujuan untuk melihat hubungan dari masing-masing 

variabel menggunakan uji Chi Square  dan Fisher Exact 
dengan derajat kebermaknaan 95% dan nilai signifikansi 
(p-value=0,05). Chi Square digunakan untuk menguji 
variabel preferensi makan dan pengaruh teman sebaya 
dan Fisher Exact digunakan untuk menguji variabel 
asupan energi, pendidikan ayah, dan pendidikan ibu. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Data karakteristik responden mencakup distribusi 

berdasarkan jenis kelamin dan usia. Karakteristik 

responden penelitian disajikan pada Tabel 1. Data untuk 

variabel status gizi, asupan energi, preferensi makan, 

pengaruh teman sebaya, dan pendidikan orang tua 

disajikan dalam Tabel 2.  

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik siswa SMAN 6 Depok 

Karakteristik Responden n % 

Jenis kelamin   
Laki-laki 55 50,9 
Perempuan 53 49,1 

Usia    
16 tahun 64 59,3 
17 tahun 42 38,9 
18 tahun 2 1,9 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden 

menurut jenis kelamin dan usia. Distribusi jenis kelamin 

responden sebagian besar adalah laki-laki (50,9%), 

sedangkan responden perempuan (49,1%). Sebagian besar 

responden berusia 16 tahun (59,3%). Remaja adalah fase 

yang rawan terhadap gangguan gizi, termasuk gizi kurang 

dan gizi lebih26. Jika remaja tidak memperhatikan 

keseimbangan makanan yang dikonsumsi seperti kurang 

mengonsumsi makanan dari sumber protein nabati dan 

hewani, sayur dan buah-buahan maka berisiko terhadap 

kekurangan mikronutrien seperti Fe, Zinc, dan serat. Jika 

mengonsumsi makanan lebih dari yang disarankan seperti 

tingginya intake energi dari lemak dan karbohidrat maka 

berisiko mengalami kelebihan gizi. Remaja dengan 

kebiasaan makan yang tidak teratur berisiko terkena 

penyakit tidak menular di usia dewasa jika gaya hidup dan 

pola makannya tidak dipelihara dengan baik27. Oleh karena 

itu, masalah gizi remaja harus mendapat perhatian khusus 

karena remaja sedang mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan fisik yang sangat pesat13. 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi status gizi, asupan energi, preferensi makan, pengaruh teman sebaya, dan pendidikan orang tua 

siswa SMAN 6 Depok 

Variabel n % 

Status gizi   
Lebih 16 14,8 
Tidak lebih 92 85,2 

Asupan energi   
Lebih 16 14,8 
Cukup 92 85,2 

Preferensi makan   
Tinggi 
Rendah 

74 
34 

68,5 
31,5 

Pengaruh teman sebaya   
Ada pengaruh 
Tidak ada pengaruh 

30 
78 

27,8 
72,2 

Pendidikan ayah   
Rendah 20 18,5 
Tinggi 88 81,5 

Pendidikan ibu   
Rendah 26 24,1 
Tinggi 82 75,9 
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Status gizi remaja  dapat dilakukan dengan 

pengukuran antropometri. IMT/U diindikasikan sebagai 

kriteria antropometrik dasar untuk kegemukan pada 

remaja hingga usia 18 tahun28. Distribusi frekuensi status 

gizi responden dibagi menjadi dua kategori, yakni tidak 

lebih (≤+1 SD) dan lebih (>+1 SD)29. Mayoritas responden 

memiliki status gizi tidak lebih (85,2%), dan status gizi lebih 

(14,8%). Penelitian terkait pada remaja usia 14-18 

menunjukkan mayoritas memiliki status gizi tidak lebih 

(75,9%)30. Menurut lokasi penelitian, prevalensi gizi lebih 

melebihi prevalensi nasional (13,5%)9. Hal ini 

menunjukkan tingginya masalah gizi lebih di kalangan 

remaja. Peningkatan status gizi dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor diantaranya pola dan kebiasaan makan yang 

kurang baik, aktivitas fisik kurang dan kebiasaan 

menggunakan transportasi ke sekolah, pengetahuan 

terkait gizi, berat badan lahir, dan riwayat obesitas 

keluarga31. Kondisi kelebihan gizi berdampak pada 

komplikasi masalah kesehatan seperti hipertensi, diabetes, 

kanker, dan pembentukan plak aterosklerotik yang 

menjadi pemicu terjadinya penyakit jantung koroner32.  

Energi merupakan hasil metabolisme karbohidrat, 

protein dan lemak yang berperan sebagai sumber tenaga 

dalam metabolisme basal, aktivitas, pertumbuhan, dan 

pengaturan suhu11. Asupan zat gizi tergolong cukup 

(≤100% AKG) dan lebih (>100% AKG)22. Pada penelitian ini 

mayoritas asupan energi responden cukup (85,2%), 

didukung penelitian33 menunjukkan mayoritas asupan 

energi responden cukup (94%). Responden mengonsumsi 

energi rata-rata 1.557 kkal per hari dengan asupan 

tertinggi 3.333,25 kkal dan asupan terendah 548,05 kkal. 

Hal ini membuktikan rata-rata asupan energi responden 

tidak selaras dengan kebutuhan. Globalisasi saat ini telah 

menyebabkan perubahan dalam pola makan dan gaya 

hidup, termasuk peningkatan konsumsi makanan cepat 

saji dan makanan ultra proses yang kaya energi. Selain itu, 

urbanisasi yang meningkat juga mendorong gaya hidup 

yang kurang aktif yang mengurangi pengeluaran energi. 

Asupan energi yang lebih tinggi daripada pengeluaran 

akan mengakumulasi sebagai penumpukan lemak. 

Kelebihan lemak tubuh yang kronis dapat mengganggu 

keseimbangan energi yang mengakibatkan terjadinya 

peningkatan berat badan yang jika tidak dikendalikan 

dapat menyebabkan obesitas dan risiko penyakit 

degeneratif34. 

Preferensi makanan adalah tingkat kesukaan dan 

ketidaksukaan terhadap makanan35. Preferensi makan 

responden pada penelitian ini menunjukkan mayoritas 

memiliki preferensi yang tinggi terhadap makanan yang 

tidak sehat (68,5%). Penelitian pada remaja berusia 13-15 

tahun menunjukkan sebanyak 28,6% menyukai makanan 

berlemak dan sebanyak 61,9% menyukai makanan dan 

minuman manis36. Preferensi makanan merupakan salah 

satu faktor penting dalam konsumsi dan pilihan makan37, 

dimana masa remaja merupakan periode yang 

menentukan preferensi mereka saat dewasa35. Beberapa 

faktor dapat mempengaruhi preferensi makan seseorang, 

termasuk faktor sensorik; bagaimana merasakan rasa 

(manis, asam, pahit, asin, dan umami), faktor psikologis 

faktor fisiologis, dan faktor lingkungan seperti keluarga, 

teman sebaya, dan media38.  Preferensi makan remaja 

zaman sekarang cenderung pada makanan serta minuman 

yang tidak sehat yang mengandung gula, lemak, kalori 

tinggi, serta rendah gizi yang baik untuk tubuh. Konsumsi 

berulang makanan rendah zat gizi  dapat berkontribusi 

pada masalah kesehatan seperti kelebihan gizi14. 

Pengaruh teman sebaya pada penelitian ini 

menunjukkan mayoritas responden tidak ada pengaruh 

teman sebaya (72,2%). Penelitian pada remaja usia 18-20 

tahun juga menunjukkan mayoritas responden tidak 

dipengaruhi oleh teman sebaya (71%)24. Remaja 

menghabiskan banyak waktu lebih banyak bersama 

temannya dan cenderung meniru apa yang dilakukan 

teman-temannya agar mereka semakin dekat19. Teman 

sebaya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku makan remaja. Studi menunjukkan bahwa remaja 

memiliki pola makan yang mirip dengan teman terbaik 

mereka, dan sikap teman sebaya terhadap pilihan 

makanan merupakan prediktor yang signifikan dari 

perilaku makan. Semakin besar pengaruh teman sebaya 

maka berdampak pada perilaku makan tidak sehat pada 

remaja yang berpengaruh terhadap peningkatan berat 

badan18. 

Pengetahuan serta pendidikan berpengaruh dalam 

pemilihan makanan yang sesuai. Rendahnya tingkat 

pengetahuan dan pendidikan terkait makanan sehat dan 

bergizi seimbang mempengaruhi masyarakat untuk 

mengonsumsi pangan sesuai selera, tingkat sosial ekonomi 

dan tren sosial yang terjadi di masyarakat. Sebaliknya, 

masyarakat dengan pendidikan tinggi diikuti dengan 

pengetahuan yang cukup terkait peran makanan bagi 

kesehatan tubuh akan cenderung pemilih dalam 

mengonsumsi makanan baik bagi dirinya sendiri maupun 

keluarga. Pada penelitian ini pendidikan ayah dan ibu 

menunjukkan mayoritas memiliki pendidikan yang tinggi 

dengan persentase masing-masing sebesar (81,5% dan 

75,9%). Penelitian menunjukkan bahwa obesitas pada 

anak-anak lebih mungkin terjadi dari orang tua yang 

tingkat pendidikannya rendah. Orang tua dengan tingkat 

pendidikan rendah kurang memiliki pemahaman terkait 

gizi dan kesehatan, yang menyebabkan kurang giat dalam 

menerapkan pola hidup sehat, kurang memantau aktivitas 

fisik dan lifestyle anaknya, serta kurang cakap memilih 

makanan dengan kualitas dan kuantitas yang sesuai untuk 

anak-anak mereka mengonsumsinya39. Hal tersebut dapat 

berpengaruh pada berlebihnya asupan energi yang 

kemudian berdampak pada peningkatan berat badan40. 

 

Hubungan Antar Variabel 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji statistik 

menunjukkan hasil yang signifikan antara asupan energi 

dengan kejadian gizi lebih (p=0,030). Remaja yang asupan 

energi nya berlebih 3,3 kali lebih besar berisiko mengalami 

gizi lebih dibandingkan remaja dengan asupan energi 
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cukup. Hal ini sesuai dengan asumsi bahwa asupan 

makanan merupakan faktor pemicu yang secara langsung 

mempengaruhi status gizi41. Sejalan dengan penelitian 

yang mengungkapkan adanya hubungan antara asupan 

energi dengan status gizi (p=0,0001; OR=35,65)11. 

Didukung oleh penelitian yang menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan dan positif antara asupan energi 

dengan status gizi (p=0,00)42. Tubuh membutuhkan 

asupan kalori sebagai sumber energi untuk hidup dan 

aktivitas fisik. Namun, sangat penting untuk memelihara 

keseimbangan antara energi yang masuk dan yang 

dikeluarkan untuk menjaga berat badan. 

Ketidakseimbangan positif terjadi ketika asupan energi 

melebihi kebutuhan, menghasilkan kelebihan gizi32. 

 

Tabel 3. Analisis hubungan antara asupan energi, preferensi makan, pengaruh teman sebaya, dan pendidikan 

orang tua dengan kejadian gizi lebih remaja SMAN 6 Depok 

Variabel 

Status Gizi 

 Total *OR p-value Lebih Tidak Lebih 

n % n % 

Asupan energi        
Lebih 5 31,3 11 68,8 100 3,347 

(0,978 – 11,457) 
*0,03a 

Cukup 11 12 81 88 100  
Preferensi makan        

Tinggi 15 20,3 59 79,7 100 8,390 
(1,060 – 66,394) 

*0,019b 

Rendah 1 2,9 33 97,1 100  
Pengaruh teman sebaya        

Ada pengaruh 9 30 21 70 100 4,347 
(1,445 – 13,075) 

*0,006b 

Tidak ada pengaruh 7 9 71 91 100  
Pendidikan ayah        

Rendah 2 10 18 90 100 - 0,365a 

Tinggi 14 15,9 74 84,1 100   
Pendidikan ibu        

Rendah 6 23,1 20 76,9 100 - 0,103a 

Tinggi 10 12,2 72 87,8 100   

Keterangan: a. Uji Fisher Exact, b. Uji Chi Square, *Odds Ratio, *Hasil siginifikan (p<0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji statistik 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

preferensi makan dengan kejadian gizi lebih (p=0,019). 

Remaja dengan preferensi makan tinggi terhadap 

makanan yang tidak sehat memiliki risiko 8,4 kali lebih 

besar mengalami gizi lebih dibandingkan dengan remaja 

yang preferensi makannya rendah. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang menunjukkan preferensi yang tinggi 

terhadap makanan manis dan berlemak dikaitkan dengan 

kemungkinan kelebihan berat badan dengan nilai p-value 

dan OR masing-masing (p=0,004; OR=3,77 dan p=0,017; 

OR=2,42)17. Seiring bertambahnya usia, pilihan dan 

preferensi pribadi lebih dominan di atas kebiasaan makan 

dalam keluarga, mereka memiliki kendali atas apa yang 

mereka makan dan kualitas makanan mereka cenderung 

menurun43. Preferensi makan remaja zaman sekarang 

cenderung mengarah pada makanan yang tidak sehat. Hal 

ini disebabkan oleh dominasi makanan industri saat ini 

yang tinggi energi namun rendah zat gizi, dengan 

kandungan gula, lemak jenuh, dan sodium yang tinggi44. 
Kelezatan makanan menjadi faktor penting dalam 

mempengaruhi preferensi makanan dan merupakan 

pendorong utama pilihan makanan remaja. Rasa yang 

lebih tinggi berkontribusi pada peningkatan kelezatan 

makanan, dan dengan demikian konsumsi berlebihan17. 
Penelitian menunjukkan remaja mengonsumsi fast food 

karena enak dan mudah dalam mendapatkannya45. 

Paparan berulang makanan juga dapat meningkatkan 

preferensi makan46. Mere Exposure Theory menyatakan 

satu paparan sudah cukup untuk menciptakan sikap positif 

terhadap suatu stimulus; dengan demikian, paparan 

berulang terhadap makanan meningkatkan penerimaan 

positif dari waktu ke waktu47. Studi menunjukkan bahwa 

preferensi makanan memengaruhi berbagai aspek yang 

terkait dengan kesehatan individu, termasuk status berat 

badan. Mereka yang menyukai makanan berlemak dan 

manis cenderung kelebihan gizi48. 

Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara pengaruh teman sebaya dengan kejadian 

gizi lebih (p=0,006). Remaja dengan pengaruh teman 

sebaya terhadap perilaku makan dan manajemen berat 

badan berat badan memiliki risiko 4,3 kali lebih besar 

mengalami gizi lebih dibandingkan dengan remaja yang 

tidak ada pengaruh teman sebaya. Didukung oleh 

penelitian yang menunjukkan terdapat hubungan peran 

teman sebaya dengan kejadian obesitas pada remaja 

(p=0,002)19. Penelitian lain juga menunjukkan hasil bahwa 

pengaruh teman sebaya berkontribusi terhadap 

peningkatan prevalensi overweight di antara subyek 

remaja (OR=6,64; p=0,001)49. Pada masa remaja ketika 

pengaruh orang tua berkurang, remaja mulai 

mengembangkan kebiasaan di bawah pengaruh kelompok 

sebaya. Aktivitas makan bersama adalah salah satu 

kegiatan yang kerap dilakukan remaja bersama teman 

sebayanya. Kegiatan tersebut mempengaruhi pilihan 

makanan mereka dan merupakan prediktor yang signifikan 

dari perilaku makan18. Ditemukan hubungan negatif antara 

pengaruh teman sebaya dengan pilihan makanan sehat, 

artinya semakin besar pengaruh teman sebaya, semakin 

rendah kemungkinan remaja memilih makanan sehat50. 
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Studi menunjukkan bahwa teman sebaya dapat 

mempengaruhi konsumsi minuman berpemanis dan junk 

food18. Studi pada remaja di Swedia menunjukkan hingga 

83% remaja makan di luar rumah bersama teman mereka 

dan mengonsumsi makanan dan minuman yang tinggi 

energi seperti teh, kopi, kue, dan kue kering51. Teman 

sebaya juga mempengaruhi IMT remaja, pengaruh teman 

sebaya terhadap IMT remaja adalah bahwa ada norma 

sosial yang berlaku di kalangan remaja mengenai ukuran 

tubuh, dimana remaja dengan gizi lebih melaporkan self-

esteem dan body satisfaction yang lebih rendah serta 

mendapat ejekan mengenai berat badan dari teman 

sebaya52. Oleh karena itu, interaksi antara remaja dan 

teman sebaya dapat memengaruhi persepsi tubuh mereka 

melalui percakapan terkait penampilan, pemodelan 

perilaku diet teman, dan persepsi sikap terkait penampilan 

teman53. Penelitian menemukan bahwa peningkatan IMT 

teman sebaya meningkatkan IMT remaja dan 

kemungkinan mengalami overweight dan obesitas54. 

Hasil uji statistik menunjukkan tidak adanya 

hubungan pendidikan ayah (p=0,365) dan pendidikan ibu 

(p=0,103) dengan kejadian gizi lebih. Penelitian pada 

remaja di Samarinda menampilkan tidak adanya hubungan 

tingkat pendidikan ibu dengan obesitas remaja (p=0,912). 

Hal ini karena pendidikan bukanlah faktor langsung 

terhadap status gizi. Namun, pendidikan mempengaruhi 

wawasan atau pengetahuan terkait kesehatan dan gizi 

yang kemudian berpengaruh terhadap pola konsumsi 

seseorang55. Penelitian lainnya menunjukkan hasil yang 

serupa yaitu tidak ada kaitannya antara pendidikan orang 

tua dengan status gizi pada remaja putri. Pendidikan tidak 

bisa dijadikan tolak ukur bahwa pendidikan tinggi berarti 

ilmu dalam segala bidang juga baik. Ketertarikan orang tua 

dalam mencari informasi dari berbagai sumber dapat 

dikaitkan dengan pengetahuan gizi yang baik56. Tingkat 

pendidikan orang tua mempengaruhi tingkat pengetahuan 

yang berdampak pada penyediaan makanan, serta 

pemantauan aktivitas fisik dan lifestyle pada remaja. 

Tingkat pendidikan ayah berhubungan dengan aspek 

penerimaan atau penyangkalan terhadap informasi gizi 

maupun kesehatan yang kemudian berpengaruh pada 

dorongan dan perhatian yang diberikan kepada remaja39. 

Orang tua berpengaruh secara signifikan dalam 

berkembangnya perilaku konsumsi dan pemilihan 

makanan anak. Pengetahuan dan sikap anak terhadap 

status gizi merupakan faktor penting dalam 

perkembangannya, dan orang tua merupakan contoh 

dalam pembentukan kebiasaan makan anak55. Penelitian 

pada remaja di Islandia menunjukkan bahwa probabilitas 

kelebihan berat badan tertinggi yaitu pada remaja dengan 

tingkat pendidikan orang tua yang rendah21. 

Keterbatasan penelitian berupa keterbatasan 
waktu pada saat pengumpulan data serta daya ingat 
responden saat wawancara yang mempengaruhi 
keakuratan data asupan makan. Kselebihan penelitian 
adalah pengumpulan data dibantu oleh enumerator 
terlatih sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan 
penelitian menggunakan kuesioner yang sudah 

dibakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas untuk 
memperoleh data yang tepat. 

 
KESIMPULAN 

Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki, 
berusia 16 tahun, dan memiliki status gizi tidak lebih. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan antara asupan energi, preferensi makan, dan 
pengaruh teman sebaya dengan kejadian gizi lebih 
remaja di Depok. Disarankan untuk responden agar selalu 
memantau berat badan, memperhatikan pemilihan 
makan serta pola makan, mengembangkan preferensi 
makan yang sehat, dan gunakan hubungan pertemanan 
untuk mengembangkan kebiasaan makan yang baik. Bagi 
penelitian selanjutnya disarankan agar dapat meneliti 
faktor lain yang berkontribusi pada status gizi 
diantaranya aktivitas fisik,  pengetahuan gizi, dan riwayat 
obesitas orang tua. 
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